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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of Bank Emok credit on women's roles in
family management in Caringin Pojok Village, Sukabumi. The approach used is a
qualitative method with a phenomenological approach to understand the
experiences and perceptions of women credit recipients. Data was collected
through in-depth interviews with a number of respondents who were housewives
who received Bank Emok credit. Analysis was conducted using behavioral theory
to look at changes in the management of economic decisions and the division of
roles in the family. The results show that Bank Emok credit has the effect of
increasing women's economic capacity but also creates new challenges related to
the division of time between domestic and economic roles. In conclusion, Bank
Emok credit has the potential to strengthen women's economic position in the
family, but there is a need for strategies to reduce the double burden experienced

by credit recipients.

Keywords: Emok Bank Credit, Women's Role, Family Management, Economic

Decisions
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kredit Bank Emok terhadap
peran wanita dalam manajemen keluarga di Kampung Caringin Pojok, Sukabumi.
Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi untuk memahami pengalaman dan persepsi para wanita penerima
kredit. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan sejumlah
responden yang merupakan ibu rumah tangga yang menerima kredit Bank Emok.
Analisis dilakukan menggunakan teori perilaku untuk melihat perubahan dalam
pengelolaan keputusan ekonomi dan pembagian peran dalam keluarga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kredit Bank Emok berpengaruh pada peningkatan
kapasitas ekonomi wanita namun juga memunculkan tantangan baru terkait
pembagian waktu antara peran domestik dan ekonomi. Kesimpulannya, kredit
Bank Emok berpotensi memperkuat posisi ekonomi wanita dalam keluarga,
namun perlu adanya strategi untuk mengurangi beban ganda yang dialami

penerima kredit.

Kata Kunci: Kredit Bank Emok, Peran Wanita, Manajemen Keluarga, Keputusan
Ekonomi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pratama, (2023) Menyatakan bahwa kondisi ekonomi yang tidak menentu saat ini,
terutama bagi masyarakat menengah kebawah, membuat masyarakat perlu memperbaiki
ekonominya. Masyarakat selalu berusaha bekerja demi mencukupi kebutuhan hidupnya
agar selalu terpenuhi. Banyak pekerjaaan yang setiap hari dilakukan untuk meningkatkan
kesejahteraan perekonomian masyarakat.

Manusia merupakan makhluk sosial yang berkodrat hidup dalam Masyarakat.
Makhluk yang berhubungan secara timbal-balik dengan manusia lain dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari. Manusia akan bergabung dengan manusia lain untuk membentuk
kelompok-kelompok dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan tujuan hidup (Suharwanto,
2023).

Tidak semua masyarakat mempunyai modal yang cukup dalam melakukan
pekerjaannya, sehingga masyarakat membutuhkan sumber modal agar dapat mengerjakan
pekerjaan tersebut. Modal usaha tidak dapat dipisahkan dari kegiatan usaha, karena modal
yang terbatas membatasi bidang kegiatan pelaku usaha Menurut (Monica, 2023). Modal
yang rendah dan sulitnya mendapatkan modal dari luar membuat pelaku usaha sulit
mengembangkan usahanya.

Pada dasarnya, tantangan yang dihadapi pelaku usaha sangatlah kompleks, termasuk
kekurangan modal, kurangnya kemampuan manajemen, kurangnya kemampuan bisnis,
dan keterbatasan dalam pemasaran. Selain itu, terdapat persaingan yang tidak sehat dan
tekanan keuangan, sehingga ruang lingkup usaha menjadi sangat terbatas. Selama para
pelaku usaha berkembang, masalah permodalan tampaknya masih menjadi masalah
penting.

Menurut KBBI Dampak merupakan keinginan untuk membujuk, meyakinkan,
mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka
mengikuti atau mendukung keinginannya. Setiap hal di dunia ini memiliki dua sisi yaitu
positif dan negatif, termasuk dari dampak itu sendiri. Dampak dari bank emok ini
tentunya memiliki dampak negatif yang begitu banyak, salah satunya bagi Masyarakat
Kampung Caringin Pojok.

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan

usahanya. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
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bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan). Bank mempunyai kegiatan usaha khusus seperti yang diatur
dalam pasal 1 ayat 11 undang-undang republik indonesia nomor 10 tahun 1998 tentang
perubahan atas undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan.

Di Indonesia, praktik bank keliling, juga disebut sebagai "bank emok ", adalah
layanan keuangan informal yang memberikan pinjaman dengan prosedur mudah dan
cepat, terutama bagi orang-orang yang kesulitan mendapatkan layanan perbankan formal.
Bank emok menjadi pilihan alternatif bagi Ibu - ibu di Sukabumi, terutama di Kampung
Caringin Pojok biasanya menyebutnya dengan bank emok. Monica, (2023) Menyatakan
bahwa Bank adalah layanan perbankan yang memberikan kemudahan akses kepada
Masyarakat.

Tanggung Jawab Bersama adalah Komitmen terhadap Sistem Tanggung Renteng
(Annisa, Et.al, 2023). Tanggung jawab bersama yaitu sebagai komitmen terhadap sistem
tanggung renteng. Rente adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda yang lebih
dikenal dengan istilah bunga. rente (bunga) merupakan keuntungan yang diperoleh
perusahaan bank, karena jasanya meminjamkan uang untuk melancarkan perusahaan
orang yang meminjam. Dengan bantuan bank emok yang meminjamkannya uang, usaha
terus berkembang dan keuntungannya meningkat.

Bank emok pada umumnya mencari nasabah-nasabah yang mempunyai usaha mikro
dan masyarakat yang kurang mampu dalam hal ekonomian nya, sehingga tidak
mencukupi untuk kebutuhan hidup mereka. Layanan ini menawarkan banyak keuntungan,
terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan keuangan. Bank emok cenderung lebih
dekat dengan nasabah dan memiliki hubungan yang lebih erat, sehingga proses
persetujuan pinjaman menjadi lebih mudah.

Bagi calon debitur dengan usaha kecil, pinjaman dari bank emok dapat menjadi
sumber modal yang penting untuk pengembangan bisnis mereka. Dengan modal yang
cukup, usaha kecil dapat berkembang dan menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi.
(Ritonga, 2023) menyatakan bahwa Bank emok sering menyebut diri mereka sebagai
perkumpulan simpan pinjam, di mana warga bisa meminjam uang mulai dari ratusan ribu
hingga jutaan rupiah kemudian mencicilnya kembali setiap minggu.

Keberadaan Bank emok ini umumnya dikenal dari mulut ke mulut di lembaga
masyarakat tertentu dengan memiliki nama yang berbeda-beda di setiap daerah. Proses

peminjaman bank emok sangat mudah hanya memerlukan KTP, Kartu Keluarga dan foto



peminjam, tetapi dalam foto harus berpasangan, baik dengan suami, anak, kakak, adik
yang penting satu kartu keluarga jika macet atau telat dalam pembayaran angsuran itu
bisa mengubungi ke pihak lainnya. Sebelum tanda tangan kontrak perjanjian peminjaman
dari pihak bank emok sendiri akan melakukan survey ke setiap rumah yang akan
melakukan pinjaman.

Bank emok dianggap sebagai lembaga pembiayaan informal yang tidak diawasi oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Bank Emok disebut sebagai Bank gelap. Hal ini mengacu
pada Pasal 46 ayat (1) dirubah menjadi Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Perbankan
terdapat pada Peraturan perundang-undangan republik Indonesia. Undang-Undang
tersebut menegaskan bahwa bank gelap adalah individu atau kelompok yang
menghimpun dana masyarakat berbentuk simpanan tanpa izin Bank Indonesia (BI).

Tabel 1. 1 Simulasi Pinjaman

Nama Jumlah

No Cicilan / Minggu Bunga Total dana
Nasabah Pinjaman
Rp. 75.000/ 50 Rp. 750.000
1. Ibul Rp.3.000.000 . Rp. 3.750.000
Minggu (25%)
Rp.100.000 / 50 Rp. 1.000.000
2. IbuY Rp.4.000.000 g Rp. 5.000.000
Minggu (25%)
Rp.112.500/ 50 Rp. 1.125.000
3. Ibu A Rp.4.500.000 . Rp. 5.625.000
Minggu (25%)
Rp. 150.000/50  Rp. 1.500.000
4. Ibu F Rp.6.000.000 Rp. 7.500.000
Minggu (25%)

Sumber: Hasil Wawancara
Fenomena bank emok akhirnya mulai menyebar pada masyarakat Kampung Caringin
Pojok. Salah satu nasabah bank emok yang bernama Ibu i mengatakan bahwa adanya
bank emok yang sudah menyebar sampai ke kampung sebelah yaitu Cicurug membuat
para warga tertarik untuk meminjam dana kepada bank emok dikarenakan kebutuhan
yang mendesak dan juga kemudahan persyaratan yang ditawarkan oleh bank emok.
Menurut Ibu i pinjaman awal yang diberikan oleh bank emok pada saat awal bergabung

adalah sebesar Rp3.000.000 dengan cicilan Rp75.000 selama 50 minggu.



Dalam satu kelompok bank emok biasanya terdiri dari 15-20 anggota, akan tetapi
tidak memiliki ketua tempat kumpul bank emok biasanya di rumah salah satu anggota.
Untuk saat ini jumlah anggota Hanya ada 10 orang berkurang 5 orang karena sudah lunas
dan tidak melakukan pinjaman lagi. Jumlah pinjaman yang bisa di pinjam setiap orang
berbeda-beda mulai dari Rp. 3.000.000 sampai Rp. 10.000.000 bisa lebih, Untuk
pinjaman sebesar Rp. 3.000.000 Jumlah yang harus di bayar sebesar 3.750.000 selama
50x angsuran.

Jika salah satu anggota tidak bisa membayar 1 maka ada dana talang atau tanggung
renteng yaitu iuran dari semua anggota, jeda 1 hari langsung harus di bayarkan ke pada
semua anggota tidak boleh lebih dari 1 hari tersebut. Tetapi untuk dana talang atau
tanggung renteng bisa di bayar terlebih dahulu oleh satu satu anggota dan harus di
kemabalikan pada hari itu juga. Proses pencairan uang tersebut bisa Tunai atau melalui
Rekening bank, tidak ada potongan sedikit pun. Berikut adalah tabel angsuran Bank
Emok yang disusun berdasarkan data dari lembaran angsuran milik Ibu - ibu yang telah
melakukan peminjaman:

Tabel 1. 2 Angsuran Bank Emok Ibu I

Nama : Ibu i

M
s Tanggal Pokok Bunga Jumlah Pokok Bunga Jumlah

Ke-

Total Pinjaman Rp.3.000.000 | Rp.750.000 | Rp.3.750.000
1 | 6/08/24 | Rp.60.000 | Rp.15.000 | Rp.75.000 | Rp.2.940.000 | Rp.735.000 | Rp.3.675.000
2 | 23/8/24 | Rp.60.000 | Rp.15.000 | Rp.75.000 | Rp.2.880.000 | Rp.720.000 | Rp.3.600.000
3 | 20/8/24 | Rp.60.000 | Rp.15.000 | Rp.75.000 | Rp.2820.000 | Rp.705.000 | Rp.2.850.000
25 | 21/01/25 | Rp.60.000 | Rp.15.000 | Rp.75.000 | Rp.1.500.000 | Rp.375.000 | Rp.1.875.000

Sumber: Hasil Wawancara
Akan tetapi jika pembayaran Angsuran tepat waktu dapat mengajukan Kembali

pinjaman setelah melakukan angsuran yang ke 25, Maka mendapatkan bonus 1 angsuran
disebut dengan uang Hadir. Jika melunasi seluruh angsuran maka mendapatkan diskon

yaitu hanya bayar pokok pinjaman tanpa membayar bunga. Proses penagihan dana dalam



praktik ini menerapkan sistem tanggung renteng. Dalam sistem ini, setiap anggota
diharuskan untuk saling membantu jika salah satu dari mereka tidak mampu membayar
cicilan atau jika ada yang tidak hadir pada saat pembayaran. Dengan kata lain, setiap

anggota saling mendukung dan menanggung kewajiban satu sama lain (Mirna, 2021).

Fenomena meminjam pada bank emok di kampung Caringin Pojok sudah lazim
dilakukan. Para Ibu - ibu di sana melakukannya karena terdesak kebutuhan membayar
uang SPP anak - anak, membeli kebutuhan sekolah dan sebagian lagi karena terdesak
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Parahnya lagi diantara mereka ada yang
meminjam untuk membayar pinjaman yang lain alias gali lobang tutup lobang Salah satu
permasalahan yang muncul adalah pendapatan yang rendah sedangkan kebutuhannya
banyak sehingga menyebabkan masyarakat meminjam ke bank emok.

Banyak sekali contoh dari usaha yang dilakukan di Kampung Caringin Pojok, di
antaranya seperti usaha warung, pedagang ikan, pedagang ayam, produksi dodongkal,
produksi keripik pisang, penjual ayam, penjual ikan, dan lain sebagainya. Masyarakat
melihat sektor informal sebagai pilihan untuk membantu perekonomian, meskipun sektor
ini tidak terorganisasi dan tidak teratur. Selain itu, banyak Ibu-ibu yang terlibat dalam
bank emok sebagai salah satu sumber modal usaha, meskipun usaha yang mereka
jalankan tidak terdaftar secara resmi, sehingga mereka merasa lebih bebas dalam
mengelolanya.

Peran Wanita dalam keluarga terus mengalami transformasi seiring dengan dinamika
sosial dan ekonomi yang berkembang. Seiring meningkatnya kebutuhan hidup dan
terbatasnya akses terhadap modal, banyak wanita, terutama ibu rumah tangga, terlibat
dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Salah satu sumber
pendanaan yang sering dimanfaatkan adalah kredit mikro, seperti yang disediakan oleh
Bank Emok. Jenis kredit ini menawarkan pinjaman dengan prosedur yang sederhana dan
tanpa memerlukan jaminan, sehingga menarik minat banyak Ibu-ibu di Kampung
Caringin Pojok.

Utang dalam rumah tangga sering kali muncul ketika pengeluaran lebih besar
daripada pendapatan, suatu kondisi yang dikenal dengan istilah “besar pasak daripada
tiang,” di mana pendapatan dalam satu bulan tertentu tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan utang yang baik agar keluarga tidak

terjebak dalam situasi keuangan yang sulit. Jika sudah terjerumus dalam jerat utang,



rumah tangga berisiko menghadapi berbagai konflik yang tidak terduga, sehingga penting
untuk memahami dampak negatif dari kondisi tersebut (Herispon dkk, 2024)

Meskipun bank emok dapat memberikan manfaat bagi perekonomian keluarga, ada
berbagai dampak yang perlu dikaji lebih mendalam. Sistem pinjaman tanggung renteng
sering kali menimbulkan tekanan finansial dan sosial bagi peminjam, terutama ketika
menghadapi kesulitan dalam pembayaran. Dalam beberapa kasus, keterlibatan ibu-ibu
dalam kredit Bank Emok justru semakin menyulitkan mereka dalam mengelola keuangan
keluarga, memicu konflik dalam rumah tangga, serta menambah beban kerja. Oleh karena
itu, penelitian ini menjadi relevan untuk menganalisis dampak kredit Bank Emok
terhadap peran Wanita dalam manajemen keluarga.

Masyarakat kampung caringin pojok selama ini sudah mengenal beberapa sumber
pinjaman dana mulai dari Bank Konvensional hingga Bank Emok, akan tetapi sebagian
dari mereka lebih memilih menggunakan bank emok di bandingkan bank konvensional
dengan alasan berbagai hal. Di kampung Caringin pojok 7 dari 10 orang lebih memilih
menggunakan bank emok dari pada bank emok untuk mendapatkan perbandingan
kebutuhan konsumtif ataupun produktif yang digambarkan pada grafik berikut ini:

Gambar 1. 1 Pinjaman di Masyarakat

PINJAMAN DI MASYARAKAT

KONVBEAI\lh:I(ONAL
( BRIKUR)
30%

BANK EMOK
70%

Sumber : Hasil Wawancara

Alasan Masyarakat kampung Caringin Pojok lebih memilih Bank emok karena
mempunyai kelebihan dari bank konvensional yaitu BRI KUR dengan syarat yang dapat
dikatakan mudah dan prosesnya pun cepat, proses yang cepat ini yang membuat banyak
masyarakat lebih memilih melakukan peminjaman di bank emok dari pada di bank BRI
KUR. Hal itu didukung oleh ketiadaan jaminan, yang sekaligus meningkatkan risiko
gagal bayar. Namun, justru karena tidak memerlukan jaminan, Bank Emok menjadi

alternatif bagi mereka yang ingin meminjam uang. Meskipun jarak kampung Caringin



pojok menuju Kantor BRI KUR terdekat hanya 6,8 KM jika menggunakan kendaraan
bermotor selama 20 menit. Akan tetapi Masyarakat Kampung Caringin Pojok
kebanyakan lebih memilih Bank Emok. Karena memiliki perbedaan dalam proses
peminjaman, Oleh karena itu, sebagai solusi untuk memperoleh dana guna memenuhi
kebutuhan mendesak, masyarakat sering kali terpaksa berhubungan dengan pihak

rentenir (Rizal dan Zaelani, 2021).

Selain ke Bank Emok ada juga yang meminjam dana untuk usaha ke bank
konvensional formal atau BRI KUR yang melakukan transaksi simpan pinjam untuk
masyarakat. BRI KUR memiliki ketentuan tertentu bagi masyarakat yang akan
melakukan transaksi simpan pinjam. Syarat-syarat yang harus ada saat melakukan
transaksi yaitu: KTP, KK, Akta nikah, buku tabungan, surat izin usaha, telah melakukan
usaha minimal 6 bulan dan juga ada jaminan. Hal ini memiliki perbedaan dengan saat kita

melakukan pinjaman di Bank Emok karena di bank emok menggunakan syarat KTP.
Berikut tabel angsuran untuk BRI KUR:

Tabel 1. 3 Angsuran BRI KUR

Pinjaman 12 Bulan 18 Bulan 24 Bulan 36 Bulan
1.000.000 86.100 58.200 44.300 30.400
2.000.000 172.100 116.500 88.700 60.800
3.000.000 258.100 174.700 132.900 91.300
4.000.000 344.300 233.000 177.300 121.700
5.000.000 430.300 291.200 221.600 152.100
6.000.000 516.300 349.400 265.900 182.500
7.000.000 602.500 407.6000 310.200 212.900
8.000.000 688.500 465.900 354.600 243.400
9.000.000 774.500 524.100 398.800 273.700
10.000.000 860.700 582.4000 443.200 304.200

Sumber: Data Web BRI KUR

Bunga pinjaman menurut Bank Indonesia (BI) sebesar 5,75% pertahun sementara
Bank Emok 25%, bunga dari pinjaman Bank BRI KUR sebesar 6% batas maksimum
pinjaman yang dapat diberikan oleh lembaga keuangan formal seperti Bank BRI KUR

mencapai Rp50 juta per debitur. Namun, bagi sebagian ibu — ibu yang membutuhkan



dana cepat dan tidak memenuhi persyaratan perbankan, Bank Emok tetap menjadi

pilihan utama meskipun suku bunga yang dikenakan jauh lebih tinggi.

Sejumlah penelitian terdahulu telah Pengaruh Tekanan Ekonomi dan Manajemen
Keuangan terhadap Kesejahteraan Keluarga Nasabah Bank Emok. Penelitian (Sri Ajrania,
2024) meneliti pengaruh tekanan ekonomi, manajemen keuangan, dan pengambilan
keputusan berutang terhadap kesejahteraan keluarga nasabah Bank Emok. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tekanan ekonomi subjektif berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen keuangan dan kesejahteraan objektif, serta berpengaruh positif

signifikan terhadap pengambilan keputusan berutang.

Berbagai penelitian telah membahas kredit mikro, tetapi umumnya masih berfokus
pada efektivitasnya dalam meningkatkan kesejahteraan peminjam (Haryanto, 2021).
Namun, kajian yang secara khusus mengeksplorasi dampak kredit Bank Emok, terhadap
peran dan dinamika Wanita dalam keluarga masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengalaman subjektif

Wanita Kampung Caringin Pojok yang menjadi peminjam Bank Emok.

Maraknya keberadaan Bank Emok di Kampung Caringin Pojok mengindikasikan
bahwa banyak Wanita memanfaatkan Bank Emok sebagai solusi untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Namun, praktik pemberian kredit ini tidak selalu
memberikan manfaat yang seimbang bagi peminjam. Di satu sisi, kemudahan akses
terhadap modal menjadi keuntungan, tetapi di sisi lain, kewajiban membayar cicilan dapat
menimbulkan tekanan finansial dan stres bagi peminjam serta keluarganya.

Beberapa laporan dan wawancara awal menunjukkan bahwa banyak ibu rumah tangga
mengalami kesulitan membayar cicilan, sehingga mereka harus mencari pinjaman lain
untuk menutup utang sebelumnya. Hal ini menciptakan siklus utang yang sulit diputus.
Selain itu, sistem tanggung renteng yang digunakan Bank Emok menuntut para peminjam
untuk bertanggung jawab atas pembayaran kelompoknya, sehingga tekanan sosial yang
muncul juga perlu diperhatikan. Dalam beberapa kasus, tekanan ini berdampak pada
hubungan sosial antaranggota kelompok, bahkan mengarah pada konflik internal, Hal ini
dapat mempererat solidaritas sosial, tetapi juga dapat menimbulkan tekanan sosial jika
ada anggota yang mengalami kesulitan membayar cicilan (Sari & Nugroho, 2021)

Penelitian ini menghadirkan perspektif baru dalam mengevaluasi dampak kredit Bank

Emok terhadap peran Wanita dalam manajemen keluarga dengan tidak hanya menyoroti



aspek ekonomi, tetapi juga menggali dimensi sosial dan psikologis dari pengalaman
Wanita di Sukabumi yang menjadi peminjam. Melalui pendekatan fenomenologi, studi ini
berupaya memahami secara mendalam bagaimana Wanita merasakan dan memaknai
perubahan peran mereka dalam keluarga setelah menerima kredit, sehingga memberikan
wawasan yang lebih luas mengenai dinamika yang terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini
berkontribusi dalam kajian kredit mikro dengan menyoroti aspek-aspek yang selama ini
kurang mendapat perhatian dalam penelitian sebelumnya.

Wanita memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen keluarga, terutama
dalam mengelola keuangan rumah tangga, mendistribusikan pendapatan, serta menjaga
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan pokok dan kewajiban pembayaran kredit.
Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam mengenai pengaruh kredit Bank Emok
terhadap peran Wanita dalam mengatur keuangan keluarga. Penelitian ini menjadi relevan
untuk memahami dampaknya terhadap kestabilan ekonomi rumah tangga di Kampung
Caringin Pojok.

Secara garis besar, manajemen keluarga adalah cara keluarga mengatur dan
mengelola sumber daya yang dimilikinya (seperti waktu, uang, tenaga, dan informasi)
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan hidup bersama secara efektif dan
efisien.

Manajemen keluarga mencakup kegiatan merencanakan, mengorganisasi,
melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai aktivitas dalam keluarga, mulai dari
pengasuhan anak, pengelolaan keuangan, pembagian peran suami-istri, hingga
pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan utamanya adalah untuk mencapai kesejahteraan keluarga, baik secara
ekonomi, sosial, maupun emosional, serta menciptakan lingkungan keluarga yang
harmonis, stabil, dan tangguh dalam menghadapi perubahan zaman.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khanifah (2021) pada
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Penelitian ini menganalisis dampak praktik
kredit bank emok terhadap usaha mikro masyarakat di Desa Japura Lor, Kecamatan
Pangenan, Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun bank
emok memberikan kemudahan akses modal tanpa agunan, suku bunga yang tinggi
berdampak negatif pada perkembangan usaha mikro.

Penelitian oleh Abdul Khodir Gosa (2019) di Desa Sekarwangi, Cibadak, Sukabumi,
menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan layanan bank emok sebagai strategi

bertahan hidup. Meskipun demikian, tingginya bunga pinjaman dapat menghambat
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perkembangan perekonomian akses ke lembaga keuangan formal masih rendah, sehingga
sebagian besar ibu — ibu mengandalkan modal pinjaman. Di Kampung Caringin Pojok,
Cikululu, dapat terus berkembang, memberikan kontribusi positif pada perekonomian
lokal, dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat.

Penelitian ini melibatkan wawancara dengan ibu — ibu dan pengamatan terhadap
praktik bank emok di lapangan. Metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
memungkinkan pengumpulan data dari perspektif subyektif para responden, yang tidak
bisa sepenuhnya diungkapkan melalui angka atau statistik. Oleh karena itu, pendekatan
kualitatif membantu dalam memahami hubungan sosial yang terbentuk antara bank emok
dan ibu — ibu yang terlibat. Hal ini penting mengingat penelitian ini tidak hanya
membahas angka pinjaman dan suku bunga, tetapi juga bagaimana nasabah merasakan
dampak dari praktik bank emok terhadap keluarga dan usaha mereka.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi latar belakang di atas, maka timbul rumusan masalah yang akan

menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini:

1. Bagaimana pola perilaku ekonomi Wanita sebelum dan sesudah mendapatkan kredit

Bank Emok?

2. Bagaimana kredit Bank Emok mengubah kebiasaan Wanita dalam mengelola

keuangan keluarga?

3. Bagaimana pengaruh kredit Bank Emok terhadap pengambilan keputusan ekonomi

dalam keluarga?

4. Bagaimana kredit Bank Emok mendorong perilaku konsumtif atau meningkatkan

kemandirian finansial wanita?

5. Bagaimana faktor eksternal (lingkungan sosial, tekanan ekonomi) memengaruhi

perilaku Wanita dalam memanfaatkan kredit?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian

ini bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut:

1. Menganalisis dampak positif dan negatif kredit Bank Emok terhadap peran wanita
dalam manajemen keluarga di kampung Caringin pojok.
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2. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi wanita dalam mengelola keuangan
keluarga setelah menerima kredit mikro Bank Emok.

3. Menggali strategi yang digunakan oleh wanita untuk mengatasi tekanan ekonomi dan
sosial akibat kredit Bank Emok.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang melakukan
penelitian dan menjadi sumber pembelajaran tentang Analisis dampak kredit bank emok
terhadap peran Wanita dalam manajemen keluarga di Sukabumi:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapkan peneilitian ini memberikan nilai tambah bagi para
peneliti dan menjadi sumber pengetahuan tentang Analisis dampak kredit bank emok

terhadap peran Wanita dalam manajemen keluarga di Sukabumi

1.4.2 Manfaat Parktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang melakukan
penelitian dan menjadi sumber pembelajaran tentang Analisis dampak kredit bank
emok terhadap peran Wanita dalam manajemen keluarga di Sukabumi:

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai pengembangan kemampuan dalam bidang penelitian dan

menerapkan ilmu ataupun teori yang penulis dapatkan selama perkuliahan serta

syarat untuk menyelesaikan pendidikan yang penulis tempuh.
2. Bagi Pihak Akademisi

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dan

menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai pinjaman terhadap bank emok.
3. Bagi Masyarakat

Penelitian dapat memberikan wawasan mengenai dampak dan pengaruh pinjaman

terhadap bank emok dalam perekonomian, sehingga masyarakat dapat

menyiapkan diri dan mengambil langkah tepat dan merencanakan apa yang harus

dipersiapkan di masa mendatang.

1.5 Sistematika Penulisan
Secara garis besar skripsi ini terbagi atas lima bab, di mana setiap babnya memiliki
hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya,
antara lain:

BAB I PENDAHULUAN



Dalam bab ini dibahas secara singkat mengenai latar belakang penelitian, fokus
penelitian (rumusan masalah), tujuan penelitian, dan manfaat penelitian dan sistematika
penulisan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan mengenai landasan teori bertolak dari data, memanfaatkan
teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu "teori" yang
menguraikan mengenai pengertian dampak kredit, bank emok, dan Wanita.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum penelitian kualitatif seperti:
tujuan penelitian, tempat, waktu, latar penelitian, metode penelitian, fokus penelitian,
pertanyaan penelitian, prosedur pengumpulan dan perekaman data, analisis data dan
pengecekan keabsahan data.

BAB IV TEMUAN-TEMUAN PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi data atau gambaran umum tempat penelitian,
mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan tentang metode pengumpulan
data, pengolahan data, hasil wawancara, dan hasil observasi.

BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari seluruh pembahasan sebelumnya dan

implikasi serta beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi penulis maupun

masyarakat.



5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak kredit Bank Emok terhadap
peran wanita dalam manajemen keluarga di Kampung Caringin Pojok, Sukabumi,

dapat disimpulkan:

. Kredit Bank Emok memberikan dampak besar terhadap peningkatan peran wanita

dalam manajemen keluarga. Setelah memperoleh akses pinjaman, para wanita mulai
mengalami perubahan dalam perilaku ekonomi mereka, terutama dalam pengelolaan
waktu, pendidikan anak, serta manajemen diri. Selain itu, mereka juga lebih terlibat
dalam pengambilan keputusan rumah tangga, yang menunjukkan peran mereka yang
semakin aktif dan berdaya dalam keluarga.

Setelah menerima kredit, wanita menjadi lebih aktif dan bertanggung jawab dalam
manajemen ekonomi keluarga. Mereka tidak lagi hanya mengandalkan penghasilan
suami, melainkan mulai menjalankan usaha kecil seperti berdagang makanan, menjual
gas dan galon, hingga berjualan pulsa. Aktivitas ekonomi yang dilakukan ini
berdampak positif terhadap kepercayaan diri mereka, meningkatkan kemandirian,

serta memperbesar partisipasi dalam pengambilan keputusan di keluarga.

. Pinjaman yang diterima mendorong para ibu rumah tangga untuk lebih sadar dan

disiplin dalam mengelola keuangan keluarga. Mereka mulai lebih cermat dalam
mengatur prioritas kebutuhan, mencatat setiap pengeluaran, dan menyisihkan
sebagian pendapatan untuk cicilan, bahkan beberapa di antaranya mulai membiasakan
diri menabung. Meskipun demikian, kendala dalam konsistensi menabung tetap ada,
terutama karena adanya tekanan kebutuhan sehari-hari dan kewajiban cicilan yang
harus dipenuhi secara rutin.

Terdapat dampak positif dan negatif yang seimbang terkait dengan pemanfaatan
kredit, dengan dampak positif mencakup kemudahan akses modal, peningkatan
pendapatan rumah tangga, serta kemandirian finansial wanita yang semakin terbentuk.
Namun, di sisi lain, dampak negatif muncul dalam bentuk beban bunga yang tinggi,
tekanan pembayaran cicilan mingguan, dan potensi konflik sosial yang timbul dalam
sistem tanggung renteng. Semua faktor ini menciptakan dinamika baru yang

memengaruhi
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hubungan dalam keluarga serta interaksi sosial di lingkungan sekitar, yang
mengharuskan individu untuk menyesuaikan strategi pengelolaan keuangan dan

hubungan sosial mereka.

. Faktor sosial dan tekanan ekonomi memiliki pengaruh besar terhadap keputusan
wanita dalam memanfaatkan kredit, terutama ketika kondisi keuangan keluarga
mendesak. Dorongan dari lingkungan sekitar, termasuk teman-teman yang juga
memanfaatkan pinjaman serupa, seringkali menjadi motivasi utama bagi wanita untuk
mengambil kredit, meskipun mereka sadar akan risiko finansial dan psikologis yang
mungkin timbul. Dalam situasi seperti ini, kebutuhan mendesak untuk memenuhi
kewajiban keluarga dan mencapainya melalui pinjaman sering dianggap sebagai
pilihan yang lebih baik daripada menunggu keadaan membaik tanpa bantuan

eksternal.

. Perubahan perilaku ekonomi wanita setelah menerima kredit Bank Emok terlihat jelas
dalam cara mereka mengelola pengeluaran rumah tangga, dengan lebih
memperhatikan prioritas belanja dan kebutuhan mendesak. Selain itu, mereka mulai
menyusun rencana usaha yang lebih terstruktur, memanfaatkan modal pinjaman untuk
memperluas usaha kecil yang sebelumnya tidak dapat dijalankan. Kredit ini tidak
hanya menyediakan dana yang dibutuhkan, tetapi juga menjadi pemicu penting bagi
perubahan pola pikir dan strategi manajemen keuangan keluarga, mendorong mereka
untuk lebih disiplin dan berorientasi pada tujuan jangka panjang.

Keterbatasan

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu disampaikan sebagai bahan evaluasi dan acuan bagi

penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dengan keterbatsan informan sehingga penelitian ini hanya melibatkan 10
informan dari kalangan ibu-ibu penerima kredit Bank Emok di Kampung Caringin
Pojok, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk wilayah

lain dengan karakteristik sosial-ekonomi yang berbeda.

2. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu tertentu sehingga hanya mampu
menangkap kondisi pada saat pengumpulan data. Kondisi sosial dan ekonomi
informan dapat berubah seiring waktu, sehingga hasil penelitian mungkin tidak

sepenuhnya mencerminkan dinamika yang terjadi dalam jangka panjang.
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3. Metode kualitatif yang digunakan cenderung mengandalkan perspektif subjektif
informan, sehingga terdapat kemungkinan bias dalam interpretasi data, terutama
terkait perubahan peran wanita dalam manajemen keluarga sebelum dan sesudah

menerima kredit.

Meskipun demikian, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan

kontribusi ilmiah dalam memahami dampak kredit Bank Emok terhadap peran

wanita dalam manajemen keluarga serta menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut

dengan cakupan yang lebih luas dan metode yang lebih mendalam.

5.2

1.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak kredit bank emok terhadap
peran wanita dalam manajemen keluarga di kampung caringin pojok, maka terdapat

beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

Penelitian ini hanya dilakukan di kampung caringin pojok, untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk memperluas lokasi penelitian ke wilayah lain di
sukabumi atau daerah lain yang memiliki karakteristik sosial ekonomi yang berbeda.
Hal ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas terkait dampak kredit bank emok
terhadap peran wanita dalam manajemen keluarga.

Bank emok dapat berkolaborasi dengan lembaga lain untuk memberikan edukasi
terkait strategi menabung dan investasi jangka panjang agar para wanita tidak hanya
fokus pada kebutuhan jangka pendek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji dampak kredit
bank emok. Agar hasil penelitian lebih jelas, penelitian selanjutnya dapat
menggabungkan metode kuantitatif untuk mengukur besaran dampak secara statistik

dan korelasi antara kredit bank emok dengan perubahan perilaku ekonomi wanita.
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